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Af  = Luas Saluran Penguras, m
2
 

Ac   = Percepatan Kejut Dasar 

Ad    = Percepatan Gempa 

Cd   = Koefisien Debit, (Cd =C0c1c2) 

D   = Kerapatan Jaringan; Hari Dalam Bulan (1-31) 

E   = Koefisien Gempa 

G   = Berat Konstruksi 

H1   = Tinggi Energi Di Atas Mercu, m 

Jn   = Pertemuan Sungai 

K   = Gaya Gempa Komponen Horizontal; Koefisien Resesi; Groundwater 

Recession Constant 

L1   = Panjang Sungai Tingkat 1, km 

Qb   = Aliran Dasar, m
3
/detik 

Qp   = Debit Puncak Banjir, m
3
/detik 

Qt   = Debit Puncak Pada Waktu T, m
3
/detik 

S   = Kemiringan Sungai 

Sf   = Faktor Sumber  

Sn   = Frekuensi Sumber  

Tb   = Waktu Dasar, Jam 

Tr   = Waktu Puncak, Jam 

Σrh   = Gaya Horizontal 

Σrv   = Gaya Vertikal 

Ф   = Koefisien Infiltrasi 

Cl/Cw  = Angka Rembesan Lane  

Α  = Banyaknya Keterikatan; Parameter Kemencengan; Luas Das; Koefisien 

Pantulan Radiasi Tajuk; Luas; Luas Segmen; Tinggi Bukaan; Luas 

Saluran 

Bsf  = Baseflow, mm



Δh  = Beda Tinggi Energi, m 

Hw  = Beda Tinggi Muka Air, m  

w  = Berat Jenis Air 

ωw  = Berat Jenis Air 

Γ  = Berat Jenis Bahan, kn/m
3
 

Fr  = Bilangan Froude 

M  = Bulan (1-12) 

Cf  = Crop Factor 

P  = Curah Hujan 15 Harian; Keliling; Tekanan Atmosfer Pada Elevasi Z 

R  = Curah Hujan Rerata Tahunan; Jari-Jari Hidraulis; Kedalaman Gerusan 

Dibawah Permukaan Air Banjir; Konstanta Gas Spesifik 

Rn  = Curah Hujan Tahunan di tiap Titik Pengamatan (mm/hari) 

Qcal  = Debit Terhitung, m
3
/detik 

Q  = Debit, Kebutuhan Debit; Debit Yang Lewat Pintu 

Dk  = Derajat Kebebasan 

Dm  = Diameter Nilai Tengah (Mean) Untuk Bahan Jelek, mm 

Dro  = Direct Run Off, mm 

Μ  = Efisiensi Debit; Nilai Rata-Rata Dari Data Populasi Curah Hujan 

Zo  = Elevasi Acuan, m 

Z  = Elevasi; Koefisien Zona; Kehilangan Tinggi Energi Pada Bukaan 

Ε’  = Emisivitas Atmosfer 

Pet  = Evapotranspirasi 15 Harian, mm 

Aet  = Evapotranspirasi Aktual, mm 

F  = Faktor Koreksi; Faktor Lumpur Lacey 

Wf  = Faktor Lebar  

Sim  = Faktor Simetri  

Px  = Gaya Angkat Pada X, kg/m
2
 

Ps  = Gaya Yang Terletak Pada 2/3 Kedalaman Dari Atas Lumpur Yang 

Bekerja Secara Horizontal 

GWS  = Groundwater Storage, Mm 

Er  = Hujan Efektif, mm



I  = Infiltrasi; Kemiringan Sungai 

IGWS  = Initial Groundwater Storage, mm 

Ism  = Initial Soil Moisture, mm 

Lx  = Jarak Sepanjang Bidang Kontak Dari Hulu X, m 

N  = Jumlah Data Curah Hujan; Jumlah Statsiun Yang Digunakan; Pangsa 

Sungai Semua Tingkat; Lama Matahari Bersinar Dalam Satu Hari; 

Koefisien Kekasaran Mannning; Jumlah Pilar 

Σlh  = Jumlah Panjang Horizontal, m 

Σlv  = Jumlah Panjang Vertikal, m 

V2  = Kecepatan Air Pada Kolam Olak, m/detik 

V  = Kecepatan Aliran, m/detik 

V1  = Kecepatan Awal Loncatan, m/dt 

W  = Kecepatan Endap Partikel Sedimen, m/detik 

Y2  = Kedalaman Air Di Atas Ambang Ujung, m 

Y1  = Kedalaman Air Di Atas Ambang, m 

Yu  = Kedalaman Air Di Awal Loncat Air, m 

Rh  = Kelembaban Relatif Rata-Rata, % 

Is  = Kemiringan Dasar Kantong Lumpur 

∆  = Kemiringan Kurva Tekanan Uap Air Terhadap Suhu Udara, Sudut 

Deklinasi Matahari 

M  = Kemiringan Talud ; Momen 

WIC  = Koefisien Infiltrasi Musim Basah 

DIC  = Koefisien Infiltrasi Musim Kemarau 

Cs  = Koefisien Kemencengan Curah Hujan 

Ka  = Koefisien Kontraksi Pangkal Bendung; Koefisien Tanah Aktif 

Kp  = Koefisien Kontraksi Pilar; Koefisien Tanah Pasif 

Ck  = Koefisien Kurtosis 

N/M  = Koefisien Untuk Jenis Tanah 

Cv   = Koefisien Variasi Curah Hujan  

Wl         = Lebar Das Pada 0.25 L, km 

Wu  = Lebar Das Pada 0.75 L, km



Be  = Lebar Efektif Bending, m 

B  = Lebar Mercu; Lebar Saluran; Lebar; Lebar Ambang ; Lebar Bukaan 

Φ  = Letak Lintang, Rad 

Au  = Luas Das Atas, km
2
 

Rua  = Luas Relatif Das Sebelum Hulu  

Σmg  = Momen Guling 

W  = Momen Kelembaban 

Σmt  = Momen Tahan 

Xawal  = Nilai Awal Terkecil 

Xmax  = Nilai Maksimum 

Xmin  = Nilai Minimum 

Xi   = Nilai Pengukuran Dari Suatu Curah Hujan Ke-I 

 ̅  = Nilai Rata-Rata Curah Hujan, mm/hari 

J  = Nomor Urut Hari Dalam Setahun  

Λ  = Panas Laten Untuk Penguapan , mj/kg 

N1   = Pangsa Sungai Tingkat 1 

Lw  = Panjang Garis Rembesan 

L  = Panjang Saluran; Panjang Total Bidang Kontak Bendung Dan Tanah 

Bawah; Lebar Bendung; Lebar Satu Pintu Pembilas; Panjang Sungai 

Utama 

Lst  = Panjang Sungai Semua Tingkat, km 

g  = Percepatan Gravitasi, M/Dt
2
 (≈9.8) 

Rld  = Radiasi Gelombang Panjang Termal Yang Dipancarkan Dari Atmosfer     

Dan   Awan Masuk Ke Permukaan Bumi, mj/m
2
/hari 

Ra  = Radiasi Matahari Ekstrateresial, mj/m
2
/hari 

Rs  = Radiasi Matahari, mj/m
2
/hari 

Rlu   = Radiasi Termal Yang Dipancarkan Oleh Tanaman Dan Tanah Ke 

Atmosfer, mj/m
2
/hari 

  ̅̅ ̅  = Rara-Rata Hujan Jam-Jaman, mm/jam   

Smc  = Soil Moisture Capacity, mm 

Sm  = Soil Moisture, mm 



Sd  = Standar Deviasi Curah Hujan 

Tko  = Suhu Pada Elevasi Zo, K 

Po  = Tekanan Atmosfer Pada Permukaan Laut, Kpa 

H  = Tekanan Hidrostatis; Tinggi Air Diatas Ambang; Tinggi Energi ; Tinggi 

Pilah Kayu 

Pa  = Tekanan Tanah Aktif 

Pp  = Tekanan Tanah Pasif 

Ea  = Tekanan Uap Air Actual, Kpa 

Es  = Tekanan Uap Jenuh Pada Suhu T, Kpa 

Hs  = Tinggi Air Di Kantong Lumpur, m 

Hx  = Tinggi Energi Di Hulu Bendung, m 

z  = Tinggi Jatuh, m 

Tro  = Total Runoff, mm 

T  = Waktu Konsentrasi Hujan, Konstanta Lapse Rate Udara Jenuh; Suhu 

Udara Rata-Rata; Besarnya Tractive Force Pada Saat Pengurasan; 

Waktu Pembilasan 

Ws  = Water Surplus, Mm 

Dr  = Jarak Relatif Antara Bumi Dan Matahari 

F  = Faktor Penutupan Awan, Tanpa Dimensi 

H  = Dalamnya Lumpur, M 

H  = Tinggi, M 

K  = Koefisien Strickler 

Pf  = Keliling Saluran Penguras 

R24  = Curah Hujan Maksimum Dalam Satu Hari, mm 

Rf  = Jari-Jari Hidraulis Saluran Penguras 

Rnl  = Radiasi Gelombang Panjang, mj/m
2
/hari 

Rns   = Radiasi Gelombang Pendek, mj/m
2
/hari 

Rt  = Besarnya Hujan Pada Jam Ke – T, mm 

Tk  = Suhu Udara Rata-Rata 

Vf  = Kecepatan Pengurasan, m/detik 

Εa  = Semisivitas Efektif Atmosfer
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Εvs  = Nilai Emisivitas Oleh Vegetasi Dan Tanah  

Σ  = Nilai Konstanta Stefan-Boltzman 

Τs  = Berat Lumpur, Kn 

Ωs  = Sudut Saat Matahari Terbenam, Rad 

Ф  = Sudut Gesekan Dalam, Derajat 

 

 

 


